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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan cooperative learning tipe numbered heads
together (NHT) dalam meningkatkan hasil belgar siswa kelas VII SMP Swasta Deo Gloriam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas, yaitu pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belgar siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 11, yaitu hasil belgjar siswa
pada siklus | dengan nila rata-rata 73,14 dengan persentase ketuntasan belgjar 73,33% dan pada
siklus Il 86,57% dengan persentase ketuntasan belgjar 76,57%. Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model Pembelgjaran Cooperative Learning Tipe Numbered
Heads Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belgjar PKn pada Siswa Kelas VII SMP Swasta

Deo Gloriam.

Kata Kunci: Numbered Heads Together, Hasil Belajar, PKN

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha
sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian
diri, Kkecerdasan, akhlag mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan  dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.

Sadah satu  permasalahan  yang
dihadapi dunia pendidikan di negara Indonesia
adalah lemahnya proses pembelgjaran. Dalam
proses pembelgjaran, siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan
berfikirnya. Proses pembelgjaran di kelas
kebanyakan diarahkan pada kemampuan siswa

untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa
untuk mengingat dan menimbun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk
menghubungkan dengan kehidupan sehari-
hari. Mengatas hal tersebut diperlukan adanya
pembaharuan dalam proses pembelgjaran.
Pada hakikatnya kegiatan belgjar mengajar
Berdasarkan pengamatan dan
wawancaradengan guru PKn dan sebagian
siswa SMP Swasta Deo Gloriam di Desa
Lagalete  Kecamatan Wewewa  Barat
Kabupaten Sumba Barat Daya, teridentifikasi
masal ah yang sangat problematik yang muncul
dan memerlukan pemecahan dengan segera
Ternyata mata pelgjaran PKn sampai saat ini
masih dianggap sebagai mata pelgaran yang
tidak disukai dan membosankan oleh sebagian
siswa. Untuk itu peneliti perlu melakukan
pembaharuan dengan model  cooperative
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learning tipe numbered heads together. Selain
informasi dari guru, penditi juga menggali
informasi dari siswa yaitu dengan memberikan
tes kepada siswa kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam. Jumlah siswa yang mengikuti tes
adalah 35 orang.

Berdasarkan permasalahan siswa di
SMP Swasta Deo Gloriam, yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan guru mata pelgjaran
PKN dan hasil tes siswa, peneliti melihat
bahwa seorang guru perlu mengupayakan
terjadinya pembelgaran yang berkualitas.
Menurut Jaeng (2007), belgar lebih efektif
ketika belgar secara aktif. Oleh karena itu,
guru dapat mencoba pembelgjaran dengan
sistem berkelompok yaitu pembelgaran
kooperatif.

Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti mencoba mengambil suatu penelitian
tindakan kelas dengan judul *“Penerapan
Model Pembelgjaran Cooperative Learning
Tipe Numbered Heads Together Untuk
Meningkatkan Hasil Belgjar PKn Pada Materi
Kepatuhan Terhadap Norma Siswa Kelas VI
SMP Swasta Deo Gloriam Kabupaten Sumba
Barat Daya” .

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,
maka peneliti mengambil rumusan masalah
sebagai berikut “Bagaimana penerapan model
cooperative learning tipe Numbered Heads
Together (NHT) dalam meningkatkan hasil
belgar siswa kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam?”

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas,
maka tujuan penelitian ini adalah “Untuk
mengetahui penerapan cooperative learning
tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VII
SMP Swasta Deo Gloriam”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Swasta Deo Gloriam Desa Lagaete
Kecamatan Wewewa Barat Kabupaten Sumba
Barat Daya Tahun Ajaran 2017/2018.

Subjek Pendlitian

Subyek peneletian dalam penélitian ini
adalah siswa kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam Desa Lagalete Kecamatan Wewewa
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Barat Kabupaten Sumba Barat Daya Tahun
Ajaran 2017/2018. Pendlitian ini dikhususkan
pada kelas VII, karena materi yang pendliti
ambil terdapat pada kelas VII. Penentuan di
SMP Swasta Deo Gloriam sebagai tempat
lokas penelitian karena kelasnya yang bersifat
heterogen dan siswa kelas VII sangat aktif,
tapi dari segi minat belgjar masih rendah. Hal
ini disebabkan karena penyampaian materi
dirasskan  kurang  menyenangkan  dan
bermakna sehingga siswa mengalami kesulitan
dalam menangkap materi yang telah digjarkan.

Pendekatan Pendliti

Daam penelitian tindakan kelas ini,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
karena dengan pendekatan kulaitatif peneliti
dapat menguraikan data yang diperoleh.
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan
dalam melakukan penelitian yang berorientase
pada ggdageaa yang bersifat aamiah
karena orientasenya demikian, maka sifatnya
naturalistik dan mendasar atau bersifat
kealamiahan serta tidak bisa dilakukan di
laboratorium melainkan harus terjun di
lapangan. Oleh sebab itu, penelitianseperti ini
disebut dengan feld study (Nazir, 1986:159).

Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian
tindakan kelas ini ialah kata-kata, tindakan dan
angka selebihnya adal ah data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain (Moleong, 2000:112).
Data utama pendlitian ini mencakup:
1. Skor hasil tessiswa
2. Hasil lembar observasi perilaku
dan aktifitas siswa

Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penditian  ini, peneliti
menggunakan penerapan model cooperative
learning tipe numberd heads together pada
mata pelgjaran PKn Materi Kepatuhan
Terhadap Norma pada siswa kelas VII SMP
Swasta Deo Gloriam sebagai berikut:
Observas

(Arikunto, 2010:73) observasi adalah

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
obyek dengan menggunakan seluruh aat
indera. Observasi yang digunakan dalam
penelitian ini ada dua, yaitu:

a. Lembar observas kemampuan guru
dalam  peningkatan  kemampuan
menulis cerita dengan menggunakan
model cooperative learning tipe
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numbered heads together (NHT)
siswa kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam semester genap tahun garan
2017/2018.
b. Lembar observas aktivitas siswa
dalam  peningkatan  kemampuan
menulis cerita dengan menggunakan
model cooperative learning tipe
numbered heads together (NHT)
siswa kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam semester genap tahun agjaran
2017/2018.
Tes

(Riduwan,2006:37) tes adalah latihan
yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok Dalam penelitian ini,
tes yang diberikan ada dua macam sebagal
berikut:

a) Pretedt (tesawal)

Fungs pre test adalah untuk melihat
sampal di mana  keefektifan
penggjaran, setelah hasil pre test
tersebut  nantinya  dibandingkan
dengan post test. Dalam hal ini, pre
test dilakukan secara tertulis,
meskipun bisa sga dilaksanakan
secaralisan atau perbuatan.

b) Post test
Post test diberikan setiagp akhir
tindakan untuk mengetahui

pemahaman siswa dan ketuntasan

belgjar siswa pada masing-masing

pokok bahasan.
Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk
mengetahui situasi tertentu di ddam kelas
dilihat dari sudut pandang orang lain (Ahmad,
2001:161).
Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu mengumpulkan
data dengan melihat atau mencatat suatu
laporan yang sudah tersedia Dokumentasi
ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian yang meliputi buku-
buku vyang relevan, peraturan-peraturan,
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter
dan data yang relevan dengan pendlitian.
Dokumen sebagai metode pengumpulan data
adalah setiap persyaratan tertulis disusun oleh
seseorang atau lembaga untuk keperluan
pengujian suatu peristiwva atau menyajikan
akuinting (Arikunto, 2010:201).
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Angket

Angket (questionnaire) juga dapat
digunakan sebagal alat bantu dalam rangka
penilaian hasil belgjar. Penyebaran angket
bertujuan untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap proses pembelgaran yang
dilaksanakan. Angket dapat berupa komentar
(angket  terbuka) ataupun  pertanyaan-
pertanyaan yang telah dilengkapi dengan
jawaban, sehingga peserta didik tinggal
memilih yang sesuai dengan pendapatnya
(angket tertutup).

Teknik Analisis Data
Adapun untuk analisis perhitungan tes
tersebut dilakukan dengan menggunakan
perhitungan yang sederhana yaitu:
1. Analisis ketuntasan belgjar

Peneliti  akan menghitung analisis

ketuntasan  belgar  ini dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

K etuntasan Klasikal = JST x100%
JS
2. Perhitungan nilai tes

Peneliti dapat menghitung nilai dari

suatu kegiatan tes individu

menggunakan rumus sebagai berikut:

S=R x 100
N
S: nilai yang dicari (diharapkan)
R: jumlah skor dari item atau soal yang
dijawab
N: skor maksimum dari tes tersebut

Selanjutnya  peneliti mel akukan
analisis data kualitatif. Data kualitatif yang
terkumpul akan dianalisis oleh peneliti melalui
tiga tahapan atau komponen kegiatan yang
saling terkait antara satu dengan yang lain
yaitu reduksi data (data erduction), penyajian
data (data display) dan penarikan
kesimpulan/verfikasi data (conclusion
drawing/verification).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pra Siklus
Berdasarkan hasil wawancara antara
peneliti dengan beberapa informan yang
berasal dari SMP Swasta Deo Gloriam
mengenai penerapan model pembelgaran
cooperative learning tipe numbered heads
together (NHT) adalah sebagai berikut:
Kutipan wawancara peneliti dengan
guru mata pelgaran PKn kelas VII adalah
sebagai berikut: Berdasarkan hasil wawancara
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diatas, guru masih menggunakan metode yang
konvensional yaitu guru menyampaikan materi
lebih dominan menggunakan metode ceramah,
diskusi dan penugasan. Dengan menggunakan
metode atau model yang kurang bervarias
maka hal tersebut membuat siswa cenderung
pasif saat menerima pelgaran karena
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pembelgjaran terlihat membosankan dan
kurang menarik, sehingga beberapa siswa
terlihat ramai, lebih suka bermain sendiri dan
tidak memperhatikan guru yang ada di depan
kelas., hanya beberapa siswa sgja yang duduk
di bangku paling depan yang telibat aktif
mengikuti pelgjaran.

Tabel 1. Hasll Analisis Peneliti

No Peneliti Informan
1. Bagaimana kondis siswa Secaraumum siswakelasVII ini termasuk siswayang
kelas VIl ketika proses sebagian siswanya pendiam dan ada juga yang

pembelgaran mata pelgaran
PKn berlangsung?

aktif, sehinggadisini guru harushisa  mengelolah
kelas dengan baik supaya semua siswa aktif dalam
semua pelgjaran khususnya pada mata pelgjaran PKn

2.  Sedlama ini, metode ataupun Saya sering menggunakan metode ceramah, diskusi
model pembelgjaran apa yang dan penugasan
bapak gunakan dalam
pembelgjaran PKn?

3. Bagamana prestas belgar Prestas belgar siswa ada yang meningkat dan ada
siswa kelas VII pada mata jugayang menurun, sebenarnya materi  sudah
pelgjaran PKn? tersampaikan namun dalam menyampaikan sodl,

pesertadidik belum ada yang menjawab dengan tepat.

4. Daam pembelgaran PKn Belum pernah Bu, biasanya dalam pembelgaran PKn
pernakah Bapak menerapkan sayahaya menggunakan metode ceramh,
cooperative learning tipe tanyajawab, diskusi kelompok dan penugasan sesuai
number ed heads together? dengan materi yang digjarkan.

5. Bagaimana kondisi siswa saat Pada awalnya siswa mendengarkan  dan

proses pembelgaran dengan
metode ceramah?

memoerhatikan walaupun ada beberapa siswa yang
rebut dengan temannya tapi kalau sudah terlalu
lama siswa sudah mulai bosan dan kurang menangkap

apa yang dimaksudkan oleh guru.

Sumber: hasil wawancara pendliti dan guru SMP swasta Deo Gloriam

Setelah pendliti melakukan wawancara
dengan Guru mata pelgaran PKn, maka
peneliti melakukan pengamatan terhadap
proses pembelgaran mata pelgaran PKn di
kelas VII SMP Swasta Deo Gloriam, guru
hanya menerangkan materi dan memberikan
latihan-latihan yang berpedoman pada buku
paket. Kondisi tersebut ternyata belum optimal
sehingga hasil belgar PKn siswa masih
rendah. Hasil tes yang dilakukan ternyata
masih banyak siswa belum mencapa
ketuntasan minimum.

Siklus| (Pertemuan pertama dan kedua)
a. Perencanaan tindakan (planning)
Pertemuan  pertama  dilaksanakan
penygiian materi pelgjaran berpedoman
pada RPP. Proses pembelgaran dilakukan
dua kali pertemuan dalam satu siklus, ha

ini  karena penelitian tindakan kelas
bertujuan  untuk untuk  memecahkan
permasalahan nyata yang terjadi di dalam
kelas dan oleh karena itu maka dalam satu
siklus disusunlah RPP  berdasarkan
kompetensi dasar dan standar kompetensi
dengan beberapa indikator dan alokas
waktu dan pertemuan yang telah
ditentukan, berpedoman pada kompetens
dasar, standar kompetensi dan indikator
maka dalam satu sklus bisa terjadi
pertemuan dua, tiga bahkan empat kali
pertemuan. Dalam penelitian ini sesuai
dengan kompetensi dasar dan indikator
dengan aokasi waktu yang tersedia maka
hanya dilaksanakan 2 kali pertemuan dalam
satu siklus.
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b. Pelaksanaan
1) Pertemuan |

Pelaksanan pembelgaran

dimulai dengan melakukan aperseps
dengan mengaitkan pelgaran yang lau
dengan pelgjaran yang akan dipelgari

ke

mudian memotivasi siswa dengn

cara memberikan pujian kepada siswa
yang bisa menjawab dengan benar
pertanyaan dari guru menyangkut
pelgaran yang lalu agar bersemangat
dalam belgjar.

a)

b)

Pendahuluan

Guru  menyampaikan  tujuan
pelgjaran yang ingin dicapai
tentang  kepatuhan  terhadap
norma dengan  mengaitkan
pelgaran yang lau dengan
pelajaran yang akan dipel gjari.
Kegiatan Inti

Peneliti membagi siswa dalam
kelompok 3-5 orang dan kepada
setigp kelompok diberi  nama
yaitu A, B, C, D dan E. Anggota
kelompok diberi nomor antara 1-
5. Penditi menggjukan sebuah
pertanyaan yaitu Jelaskan
pengertian  normal Peneliti
meminta siswa  menyatukan
pendapatnya terhadap jawaban
pertanyaan itu dan meyakinkan
tigp anggota dadam timnya
mengetahui jawaban tim. Penéliti
memanggil satu nomor tertentu,
(sebelum memanggil satu nomor,
pendliti  menetapkan kelompok
mana yang akan menjawab)
kemudian siswa yang nomornya
terpanggil mengacungkan
tangannya dan menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.
Kegiatan Akhir

Peneliti  membimbing  siswa
dalam membuat suatu kesimpulan
dari materi yang telah dipelgjari.
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Peneliti  memberikan pekerjaan
rumah (PR).
2) Pertemuan 2
a) Pendahuluan
Guru menyampaikan  tujuan
pelgjaran yang ingin dicapa
tentang kepatuhan terhadap norma
dengan mengaitkan pelgjaran yang
lalu dengan pelgaran yang akan
dipelgjari.
b) Kegiatan Inti
Peneliti membagi siswa dalam
kelompok 3-5 orang dan kepada
setiap kelompok diberi nama yaitu
A, B, C, D dan E. Anggota
kelompok diberi nomor antara 1-5.
Peneliti mengagjukan  sebuah
pertanyaan yaitu Sebutkan macam-
macam normal Peneliti meminta
siswa menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan itu
dan meyakinkan tigp anggota
dalam timnya mengetahui jawaban
tim. Peneliti memanggil satu nomor
tertentu, (sebelum memanggil satu
nomor, peneliti menetapkan
kddlompok mana yang akan
menjawab) kemudian siswa yang
nomornya terpanggil
mengacungkan tangannya dan
menjawab  pertanyaan  untuk
seluruh kelas.
c) Kegiatan Akhir
Peneliti membimbing siswa dalam
membuat suatu kesimpulan dari
materi yang telah dipelgari.
Peneliti  memberikan pekerjaan
rumah (PR).
c. Pengamatan
Setiap melakukan proses pembelgaran,
maka dilakukan pengamatan terhadap
pel aksanaan pembel gjaran dengan
Penerapan Model Pembelajaran Numbered
Heads Together (NHT), berdasarkan hasil
pengamatan yang telah dilakukan dapat
dilihat padatabel.2

Tabel.2 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus | (Pertemuan 1 dan 2)

Tahap Indikator Skor Deskriptor
Awal Melakukan aktifitas sehari-hari 5 Semua
Menyampaikan tujuan pembelgjaran. 5 Semua

Memotifas siswa

4 b,c,d
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Membangkitkan pengetahuan prasyarat 3 b,cd
Membagi kelompok 5 Semua
Menyediakan sarana yang dibutuhkan 5 Semua

Inti Meminta siswa memahami lembar 4 ab,c
kelompok yang sudah ditentukan
Meminta masing- masing kelompok 4 b,c,d
bekerja sesuai lembar kerja
Membimbing dan mengarahkan 5 Semua
kelompok
Meminta kelompok melaporkan hasil 5 Semua
kerja

Akhir Melakukan evaluasi 4 ab.c
Mengakhiri pelgjaran 5 Semua

Jumlah 53

d. Refleks Siklusl

Setiap akhir siklus diadakan
refleksi berdasarkan pada  hasil
pengamatan terhadap masalah-masalah
selama pelaksanaan proses pembelgjaran
pada Siklus I, hasil observas dan hasil
post test. Hal ini dilakukan untuk
mengambil keputusan tentang tindakan
yang dilakukan selanjutnya. Kegiatan
refleksi ini dilakukan oleh peneliti setelah
mengadakan diskus dengan guru mata
pelgaran serta melakukan analisis
terhadap data yang terkumpul.

Berdasarkan  analisis  tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Pada waktu penditi menunjuk
untuk presentase masih ada
beberapa siswa yang kurang
memperhatikan perintah peneliti

2) Ratarata hasil belgar siswa
berdasarkan post test Siklus |
menunjukkan peningkatan bila
dibandingkan dengan pre test. Pre
test diikuti oleh 35 siswa, rata-rata
belagar sswa yatu 73,14
sedangkan post test pada Siklus |
diikuti oleh 35 siswa dengan rata-
rata hasil belgar 37,14%. Dalam
tes awal dan tes akhir terdapat 10
soal uraian, sedangkan presentase
ketuntasan belgar siswa hanya
48,57% angka tersebut masih di
bawah kriteria ketuntasan yang
ditentukan yaitu 75.

Masal ah-masalah di atas
disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain:

1) Masih terlihat dari beberapa siswa
yang masih belum memperhatikan
penjelasan dari pendliti dan siswa
juga belum terbiasa menerapkan
model Cooperative Learning tipe
Numbered Heads Together (NHT)
pada mata pelgjaran PKn.

2) Siswa masih kurang percaya diri
dalam mempresentasekan hasil
dari diskusinya maupun dalam
mengerjakan tugas individu.
Berdasarkan  perolehan  data

tersebut, peneliti memutuskan untuk
mengadakan perbaikan dengan tindakan
yang akan di laksanakan pada Siklus Il,
ketuntasan kelas pada pembelgjaran PKn
dapat meningkat sesuai dengan hasil yang
diharapkan atau setidak-tidaknya 75.
Peneliti melakukan beberapa tindakan
perbaikan yang akan dilakukan pada
siklus berikutnya untuk mengatasinya,
antaralain:

1) Peneliti harus  menjelaskan
kemudahan dan manfaat yang
diperoleh ketika belgar dengan
menggunakan model Cooperative
Learning tipe Numbered Heads
Together (NHT) dalam mata
pelgjaran PKn.

2) Peneliti bersaha untuk memotivasi
siswa untuk lebih aktif dalm
proses pembelgjaran, denga
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memberikan  bimbingan  dan
pengarahan.

3) Pendliti berusaha untuk
mengaktifkan dan  mendorong
siswa untuk mengemukan
pendapat terutama siswa yang
pasif dalam proses pembel gjaran.

4) Meningkatkan rasa percaya diri
siswa akan kemampuan yang
dimiliki dalam memberi
keyakinan kepada siswa bahwa
pekerjaan yang dikerjakan sendiri
akan memberikan hasil yang baik.

Siklus|l (Pertemuan ke 3 dan 4)

a. Perencanaan tindakan (planning)
Pertemuan ke-3 dan ke-4 dilaksanakan
penygjian materi pelgaran berpedoman
pada RPP. Proses pembelgjaran dilakukan
duakali pertemuan dalam satu siklus.

b. Pelaksanaan

1
a)

b)

Pertemuan 3 siklus 1|

Pendahuluan

Guru menyampaikan tujuan pelgaran
yang ingin dicapai tentang kepatuhan
terhadap norma dengan mengaitkan
pelgjaran yang lalu dengan pelgaran
yang akan dipel gjari.

Kegiatan Inti

Peneliti. membagi siswa dalam
kelompok 3-5 orang dan kepada setiap
kelompok diberi nama yaitu A, B, C, D
dan E. Anggota kelompok diberi nomor
antara 1-5. Peneliti mengajukan sebuah
pertanyaan yaitu Jelaskan pengertian
norma kesusilaan! Peneliti meminta
siswa menyatukan pendapatnya
terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tigp anggota dalam timnya
mengetahui  jawaban tim. Peneliti
memanggil satu  nomor tertentu,
(sebelum memanggil satu  nomor,
penedliti menetapkan kelompok mana
yang akan menjawab) kemudian siswa
yang nomornya terpanggil
mengacungkan tangannya dan
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menjawab pertanyaan untuk seluruh
kelas.

c) Kegiatan Akhir

Peneliti membimbing siswa dalam

membuat suatu kesimpulan dari materi
yang telah  dipegari. Peneliti
memberikan pekerjaan rumah (PR).

2) Pertemuan 4 sikluslI

a) Pendahuluan
Guru menyampaikan tujuan pelgaran
yang ingin dicapai tentang kepatuhan
terhadap norma dengan mengaitkan
pelgjaran yang lau dengan pelgaran
yang akan dipelgjari.

b) Kegiatan Inti
Peneliti. membagi siswa dalam
kelompok 3-5 orang dan kepada setiap
kelompok diberi nama yaitu A, B, C, D
dan E. Anggota kelompok diberi nomor
antara 1-5. Peneliti mengajukan sebuah
pertanyaan yaitu Jelaskan pengertian
norma hukum! Peneliti meminta siswa
menyatukan  pendapatnya terhadap
jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan
tigp anggota dalam timnya mengetahui
jawaban tim. Peneliti memanggil satu
nomor tertentu, (sebelum memanggil
satu  nomor, peneliti  menetapkan
kelompok mana yang akan menjawab)
kemudian siswa yang nomornya
terpanggil mengacungkan tangannya
dan menjawab pertanyaan untuk seluruh
kelas.

¢) Kegiatan Akhir

Peneliti membimbing siswa dalam
membuat suatu kessmpulan dari materi
yang telah  dipegari. Peneliti
memberikan pekerjaan rumah (PR).
c. Pengamatan

Setiagp melakukan proses pembelgjaran,

maka dilakukan pengamatan terhadap

pel aksanaan pembelgjaran dengan

Penerapan Model Pembelgjaran Numbered

Heads Together (NHT), berdasarkan hasil

pengamatan yang telah dilakukan dapat

dilihat padatabel 3

Tabe 3 Rekapitulasi hasil observasi peneliti pada pertemuan 3 dan 4 Siklus 1

Tahap Indikator Skor Deskriptor

Awal Melakukan aktifitas sehari-hari 5 Semua
Menyampaikan tujuan pembel gjaran. 5 Semua
Memotifas siswa 5 b,c,d
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Membangkitkan pengetahuan prasyarat 5 Semua
Membagi kelompok 5 Semua
Menyediakan sarana yang dibutuhkan 4 ab, d
Inti Meminta siswa memahami lembar kelompok 5 Semua
yang sudah ditentukan
Meminta masing-masing kelompok bekerja 4 acd
sesuai lembar kerja
Membimbing dan mengarahkan kelompok 5 abc
Meminta kel ompok melaporkan hasil kerja 4 ab, c
Akhir Melakukan evaluasi 5 Semua
Mengakhiri pelgjaran 5 Semua

Hasil observas  aktivitas yang
dilakukan siswa pada pertemuan ketiga dan
keempat dapat dilihat pada tabe dibawah
ini: Hasil observasi pada pertemuan ini
aktivitas yang dilakukan siswa setiap
indikator yaitu 51. Berdasarkan jumlah
tersebut persentase aktivitas belgjar siswa
yaitu: 85%. Maka berdasarkan klasifikas
yang telah ditentukan ternyata aktivitas
belgjar siswa berada pada klasifikasi “
Sangat Tinggi” diantara rentang 81%-
100%.

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa ketuntasan hasil belgjar
digambarkan pada diagram di bawah ini

d. Refleks Terhadap Siklus|

Pada Siklus Il penerapan cooperative
learning model NHT dalam pembelgjaran
dapat berjdan dengan bak dan telah
membantu dalam meningkatkan  hasil
belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai
test siswa pada Siklus | ke Siklus Il telah
mengalami peningkatan.

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap
hasil observas, wawancara dan hasil pos
test dapat diperoleh beberapa ha antara
lain:

1. Aktivitas penditi sudah menunjukan
tingkat keberhasilan pada kriteria
sangat baik dari nilai 75,71% menjadi
81,42%. Oleh karena itu tidak perlu
pengulangan siklus.

2. Aktivitas siswa sudah menunjukan
tingkat keberhasilan yang sangat baik

dengan nila  persentase  yang
meningkat dari 73,33% menjadi 85%.
Oleh karena itu tidak diperlukan
pengulangan siklus.

3. Kegiatan pembelgjaran menunjukan
penggunaan waktu yang sesuai dengan
rencana.  Oleh karena itu tidak
diperlukan pengulangan siklus.

4. Berdasarkan perbandingan post test
Siklus | dan post test Siklus Il, hasil
belgar siswa menunjukan peningkatan
dari rata-rata 74,28 menjadi 86,57, soa
post test Siklus | dan Siklus Il terdiri
dari 10 uraian. Kemudian ketuntasan
begar siswa yang semula hanya
48,57% meningkat menjadi 76,57%.
Oleh karena itu tidak diperlukan
pengulangan siklus.

Dari uraian diatas menunjukan bahwa
siswa telah memahami materi Kepatuhan
Terhadap Norma dengan baik. Skap dan
respon siswa menunjukan perubahan yang
lebih baik, serta siswa merasa senang
terhadap pembelgaran  PKn  dengan
menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Numbered Heads Together (NHT).
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan
model  Cooperative Learning  Tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada
Siklus Il dapat dikatakan berhasil dan tidak
diperlukan pengulangan siklus.
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Tabel 4 DataHas| Anaisis Pendliti
No Fokus pendlitian Hasil andlisis penelitian Sumber

1. Bagamana Penerapan Modd Penditian

ini menggunakan dua Hasil andisis pre

Cooperative Learning Tipe sklus. Pada siklus I, hasl belgar test, post test sklus
Numbered Heads Together siswa mencapai 37,14% pada pre | dan post test siklus
Dalam Meningkatkan Hasil test dan 48,57% pada post test siklus 11 siswa.

Belgar PKN Pada SiswaKelas |. Hasil belgarnya meningkat pada

VIl SMP Swasta Deo Gloriam  siklus 11, yaitu post test siklus Il

85%.

Berdasarkan anadlisis data tentang
penergpan Pembelgjaran Numbered Heads
Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP
Swasta Deo Gloriam Kabupaten Sumba Barat
Daya, pada bagian ini ditemukan pembahasan
hasil pendlitian. Dari hasil andiss data
menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil
belgjar PKn siswa

Memperhatikan  deskripsi  proses
pembelgaran yang diurakan diatas dan
melihat hasil belgjar PKn murid, maka pendliti
dengan observer melakukan diskus terhadap
perbaikan pembelgjaran pada siklus pertama
dan kedua. Berdasarkn hasil pengamatan yang
dilakukan guru pada siklus ke | dan siklus ke ll
dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan
pertama siklus pertama aktivitas peneliti dalam
pelaksanaan pembelgjaran PKn terlaksana
(43%) klasifikasi (Cukup Sempurna) dan pada
pertemuan kedua mencapa (56%) klasifikas
(Cukup Sempurna). Pada sklus ke |l
pertemuan ke 3 mencapai (68%) klasifikas
(Sempurna) dan pada pertemuan ke 4 siklus ke
[l mencapa (81%) klasifikas (Sangat
Sempurna).

Daam proses pembegaran siswa
sudah mulai aktif sesuai dengan harapan dalam
penditian ini. Untuk lebih jelasnya
peningkatan aktivitas yang dilakukan siswa
dalam proses pembelgjaran siklus | dan siklus
Il dapat dijelaskan bahwa hasil observas
aktivitas sswa mencapa (51%) dengan
klasifikasi (Tinggi), dan pada pertemuan kedua
dengan persentase (66%) pada klasifikas
(Tinggi). Setelah siklus ke Il pertemuan ke 3
dengan persentase (76%) pada klasifikas
(Tinggi) sedangkan pada pertemuan ke 4
dengan persentase (86%) pada klasifikas
(Tinggi).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa hasil pendlitian yang dilakukan oleh

pendliti dengan penerapan model Cooperative
Learning tipe Numbered Heads Together
(NHT), telah membuktikan bahwa keaktifan
siswa dalam proses pembelgjaran PKn materi
Kepatuhan Terhadap Norma kelas VII SMP
Swasta Deo Gloriam. Hal ini dapat diketahui
dari hasil observasi pada siklus I dan siklus Il
menyebutkan adanya peningkatan keaktifan
siswa dari 73,33% siklus | menjadi 85% pada
siklus 1l dengan kategori sangat baik serta
dibuktikan dengan meningkatnya hasil belgjar
siswa yang semula nilai rata-rata awa (pre
test) 37,14% dan pada post test siklus |
menjadi  48,57% yang berarti persentase
ketuntasan belgar masih dibawah kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditentukan,
yaitu 75%. Pada sikus |1 terdapat peningkatan
hasil belgjar siswa yang semula rata-rata pada
test awal (pre test) 37,14% dan siklus | adalah
48,57% menjadi 76,57% pada siklus II.
Persentase pada ketuntasan belgar siswa
sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah
ditentukan yaitu 75. Dengan demikian,
membuktikan  bahwa penerapan  mode
cooperative learning tipe numbered heads
together (NHT) dapat meningkatkan hasil
belajar PKn pada kelas VII SMP Swasta Deo
Gloriam tahun gjaran 2017/2018.

Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di SMP Swasta Deo Gloriam, maka
saran yang diberikan peneliti adalah bagi Guru
SMP Swasta Deo Gloriam, Dengan
diterapkannya model cooperative learning tipe
numbered heads together (NHT) dalam proses
belgjar mengaj ar diharapkan dapat
menghantarkan pada kualitas pembelgaran
yang sesuai dengan yang diharapkan dan siswa
dapat memperoleh hasil belgar yang selau
mengalami peningkatan. Hasil belgjar yang
dilakukan ini diharapkan dapat dijadikan untuk
memotivasi dalam kegiatan belgar mengajar
setiap hari.
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